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ABSTRAK  

Serat nano polyvinilpirolidone/cellulose acetate (PVP/CA) mengandung ekstrak daun 

kopasanda telah berhasil disintesis dengan menggunakan metode electrospinning. Serat 

nano polyvinilpirolidone/cellulose acetateyang mengandung ekstrak daun kopasanda 

dibuat dengan konsentrasi 12%.Selanjutnya menganalisis serat nano tersebutberdasarkan 
morfologi bentuk, interaksi molekul atau gugus polimer dan struktur kristalnya. Pada 

hasil mikroskop menunjukkan bahwa bentuk serat nano yang dihasilkan homogen atau 

seragam dan bebas bead (manik-manik) dengan rentang ukuran 142 – 217 nm.Konsentasi 
larutan ekstrak daun kopasandayang ditingkatan menyebabkan diameter serat nano yang 

dihasilkan menjadi semakin kecil. Analisis FTIR menunjukkan bahwa adanya interaksi 

molekul antara ekstrak daun kopasanda dengan polyvinilpirolidone/cellulose 
acetatedalam bentuk ikatan hidrogen.Pada uji XRD, fase ekstrak daun kopasanda 

mengalami perubahandari amorf menjadi semikristal. 

 

Kata Kunci : Struktur Kristal, Serat Nano, Polyvinylpyrrolidone, Cellulose 

Acetate, Ekstrak Daun Kopasanda 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini yang menjadi pandangan prioritas di kalangan akademik dan industri 

adalah perkembangan dari nanosains dan nanoteknologi. Penyebab perubahan 

sifat material adalah standar material yang berubah dari skala makro ke skala 

nano, sehingga kemampuan penggunaan alat atau produk mendapat pengaruh. 

Pengembangan serat nano menjadi salah satu topik penelitian pengembangan 

material nano yang banyak dilakukan (Hulupi, 2018). 

Penelitian serat nano dari suatu polimer dilakukan karena memiliki 

karakteristik khusus seperti perbandingan luas permukaan terhadap volume yang 

besar,pori yang kecil dan kuat (Sari Yelfira, 2014). Sehingga banyak pemanfaatan 

serat nano di berbagai bidang, salah satunyayaitu pada bidang farmasi seperti 

bidang sistem penghantaran obat (drug delivery) (Darmawan dkk., 2017; Hulupi, 

2018). 

Ada tiga cara teknik pembuatan serat nano. Pertama, teknik drawing yaitu 

pembuatan dengan menyentuh mikropipet. Kedua, teknik template synthesis yaitu 

pembuatan dengan menekan larutan polimer pada celah membran yang kecil. 

Ketiga, teknik electrospinning yaitu dengan memanfaatkan pengaruh medan 

listrik dalam menghasilkan pancaran larutan. Di antara beberapa pengembangan 

teknik pembuatan serat nano, untuk pembuatan serat halus dari berbagai macam 

polimer sintetik maupun alami dengan penilaian teknik yang lebih mudah dan 

efisien adalah teknik electrospinning (Hulupi, 2018). 

Lalu penggunaan polimer pada proses electrospinning ini adalah 

polyvinylpyrrolidone (PVP) dan cellulose acetate(CA). Polyvinylpyrrolidone 

(PVP) merupakan polimer hidrofilik atau senyawa yang tertarik pada air. 

Banyaknya penggunaan polyvinylpyrrolidone dikarenakan memiliki sifat yang 

tidak beracun, larut dalam air dan memiliki kemampuan berinteraksi dengan 

lingkungannya atau biokompatibilitas yang baik (Sriyanti dkk., 2017). 

Polivinylpyrrolidone dilarutkan dengan cellulose acetate (CA).  
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Cellulose acetate (CA) yang menjadi bahan baku utama dapat ditemukan di 

berbagai sumber alam,antara lain batang pohon jagung, kayu pohon, batang 

singkong, limbah bagas (ampas tebu), dan banyak lagi yang lainnya (Fitriyano 

dan Abdullah, 2016). Cellulose acetate merupakan polimer yang sulit larut dalam 

air. Maka dari itu, polimer polyvinylpyrrolidone dicampur dengan cellulose 

acetate menghasilkan serat yang sukar hancur ketika terkena air. Saat ini peneliti 

yang mengembangkan serat nano yang mengandung antibiotik sudah mulai 

banyak. Antibiotik tersebut dapat bersumber dari material lain seperti kitosan 

(Zhao dkk, 2014) hingga pemanfaatan kandungan zat yang menghambat 

pertumbuhan bakteri dari tanaman atau tumbuhan obat (Charernsriwilaiwat dkk, 

2013). 

Salah satu tanaman yang biasa digunakan sebagai obat adalah tanaman 

kopasanda (Chromolaena odorata L). Tanaman tersebut memiliki nama yang 

berbeda di berbagai kota seperti tanaman Kirinyu di Jawa (Fitrah, 2016) dan 

tanaman Merdeka di Sumatera. Tanaman kopasanda merupakan gulma atau 

tanaman liar yang mengganggu pertumbuhan tanaman utama dan dapat ditemui 

dengan mudah di sekitar kita (Novera, Hasanuddin dan Safrida, 2017). Secara 

tradisional, penggunaan tanaman tersebut untuk mengobati bermacam-macam 

penyakit di negara yang memiliki iklim tropis. Paling utama tanaman kopasanda 

digunakan untuk menyumbat perdarahan atau penutup luka/cedera. Telah banyak 

penelitian yang memperlihatkan bahwa sari/ekstrak daun kopasanda dapat 

membuat penyumbatan darah lebih cepat, penyembuhan luka dan sebagai 

penghambat oksidasi (antioksidan) (Wijaya dkk, 2018). Tanaman ini memiliki 

kandungan senyawa utama fenolik, flavonoid, saponin, terpenoid, tanin dan 

steroid (Yenti dkk, 2014; Novera dkk,2017). Adanya aktifitas biologi yang 

disebabkan oleh senyawa-senyawa tersebut seperti toksik sebagai antiparasit, 

saponin dapat memicu kolagen yang terbentuk, yaitu protein yang memiliki peran 

pada cara penyembuhan luka sehingga ampuh untuk menyembuhkan luka terbuka. 

Sementara itu, tanin dan flavonoid memiliki peran sebagai antiseptik dan 

antibakteri (Hadi, 2012; Arif, 2016; Novera dkk, 2017). 
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Kandungan ekstrak daun kopasanda pada serat nano polyvinylpyrrolidone/CA 

mempunyai potensi sebagai penutup luka. Telah dilakukan penelitian tentang serat 

nano dengan bahan aktif antibakteria, salah satunya oleh Edikresnha,dkk (2019) 

yang menggunakan polimer polyvinylpyrrolidone/CA dengan kandungan ekstrak 

bawang putih. Berdasarkan hasil penelitian pada serat nano, adanya cellulose 

acetate dan ekstrak bawang putih dapat mempercepat proses pemulihan luka 

(Edikresnha dkk, 2019). Adapun penelitian lainnya tentang gel ekstrak daun 

etanol kopasanda yang dilakukan oleh Arif (2016) berfungsi sebagai penyembuh 

luka terbuka. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti membuktikan bahwa proses 

penyembuhan luka terbuka lebih cepat karena adanya ekstrak daun etanol 

kopasanda pada gel (Arif, 2016).  

Penelitian lain yang terkait dengan polyvinylpyrrolidone (PVP) telah 

dilakukan oleh Sriyanti dkk. (2017) dengan serat nano PVP mengandung ekstrak 

Garnicia mangostana L. yang dapat digunakan sebagai penutup luka. Pada tahun 

berikutnya, Sriyanti dkk.(2018) melakukan penelitian dengan ekstrak Mangosteen 

pericarp yang  meningkatkan antioksidan sehingga serat nano dapat digunakan 

untuk penutup luka. Selain itu, Putranti (2017) juga melakukan penelitian 

mengenai polyvinylpyrrolidone (PVP) yaitu untuk melihat apakah 

polyvinylpyrrolidone (PVP) dapat digunakan sebagai penghantar obat untuk luka 

terbuka, dan didapatkan hasil bahwa PVP dapat digunakan sebagai sistem 

penghantar obat (drug delivery). 

Dari beberapa hasil yang diperoleh peneliti-peneliti sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa serat nano polivynlpyrrolidone/cellulose acetate mengandung 

tanaman dengan antibiotik yang dapat digunakan dan diaplikasikan sebagai obat 

luka luar. Sehingga pada penelitian ini digunakan polyvinylpyrrolidone/cellulose 

acetate mengandung ekstrak daun kopasanda sebagai aplikasi penutup luka luar. 

Serat nano dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa metode (Edikhrisna 

dkk, 2019; Arif, 2016) yaitu penganalisisan morfologi bentuk untuk melihat 

senyawa pada daun kopasanda yang dibawa oleh serat nano berdasarkan diameter 

serat menggunakan alat mikroskop, penganalisisan ikatan antar molekul dengan 

alat uji Fourier Transform Infra-Red (FTIR) dan penganalisisan struktur kristal 
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dengan alat uji X-Ray Diffraction (XRD) agar dapat digunakan sebagai aplikasi 

obat luka luar. 

Kini serat nano polyvinylpyrrolidone/CA yang memiliki kandungan daun 

kopasanda belum didapatkan dan diamati struktur kristal dan morfologi seratnya. 

Sehingga penelitian struktur kristal dan morfologi permukaan serat nano 

polyvinylpyrrolidone/CA yang memiliki kandungan ekstrak daun kopasanda perlu 

dilakukan menggunakan uji mikroskop, Fourier Transform Infra-Red (FTIR), dan 

X-Ray Diffraction (XRD). Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 

materi perkuliahan Pendahuluan Fisika Zat Padat khususnya praktikum fisika 

lanjut. Selain itu diharapkan materi tersebut dapat meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa, kemudian hasil dari penelitian ini akan disumbangkan dalam bentuk 

panduan praktikum pendahuluan fisika zat padat kepada dosen sebagai materi 

perkuliahan pendahuluan fisika zat padat di perguruan tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana struktur kristal serat nano polyvinylporrilidone/cellulose 

acetate mengandung ekstrak daun kopasanda (Chromolaena odorata L)? 

2. Bagaimana morfologi serat nano polyvinylpyrrolidone/cellulose acetate 

mengandung ekstrak daun kopasanda (Chromolaena odorata L)? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Analisis struktur kristal dan morfologi berdasarkan uji mikroskop, Fourier 

Transform Infra-Red (FTIR), dan X-Ray Diffraction (XRD) 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui struktur kristal serat nano polyvinylpyrollidone/cellulose 

acetate mengandung ekstrak daun kopasanda (Chromolaena odorata L). 
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2. Mengetahui morfologi serat nano polyvinylpyrrolidone/cellulose acetate 

mengandung ekstrak daun kopasanda (Chromolaena odorata L). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan mengenai cara menganalisis struktur kristal 

dan morfologi serat nano polyvinylpyrollidone/CA mengandung ekstrak 

daun kopasanda (Chromolaena odorata L). 

2. Pembelajaran Fisika 

Meningkatkan pemahaman tentang mata kuliah fisika zat padat khususnya 

materi struktur kristal 

3. Bagi Lembaga 

Menghasilkan panduan praktikum untuk fisika lanjut pada mata kuliah 

fisika zat padat di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya. 
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